BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Dari 100 orang masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini
yaitu 55 orang masyarakat, Hampir setengahnya masyarakat yang bekerja di
sekitar eMTe Highland Resort berusia 41-50 tahun. Masyarakat yang berada
di sekitar eMTe Highland Resort sebagian besar lulusan Sekolah Dasar (SD)
yang bertempat tinggal tidak jauh dari lokasi kawasan resort yaitu di
Kampung Barutunggul dan didominasi oleh masyarakat yang bermata
pencaharian sebagai wiraswasta yaitu sebagai pedagang warung.

Masyarakat disekitar eMTe Highland Resort seperti pedagang warung,
pedagang musiman, buruh, petani strawberry dan penduduk asli melihat
keberadaan eMTe Highland Resort membawa dampak positif dan tidak
dianggap mengganggu dengan adanya eMTe Highland Resort, bagi
masyarakat sekitar mereka sudah merasa senang dapat berpartisipasi dalam
mencari nafkah terhadap kunjungan wisatawan yang ada, sikap dan
karakteristik wisatawan yang datang berkunjung sudah sangat ramah,
masyarakat beranggapan selama mereka bekerja ataupun mencari nafkah di
sekitar area resort belum pernah ada konflik antara wisatawan dan masyarakat
ataupun masyarakat dengan pihak pengelola . Hanya saja dalam segi tingkat
pendapatan kebanyakan dari mereka menyatakan pendapatannya masih

dibawah rata-rata untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan karena
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kurangnya keikutsertaan pengelola untuk berpartisipasi di dalam peningkatan
taraf hidup masyarakat sekitar eMTe Highland Resort. Namun pengelola
berusaha mengupayakan kerjasama dengan LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) yang dibantu oleh pihak desa untuk mengatur agar pendapatan
masyarakat sekitar sejahtera.

Upaya yang dilakukan oleh pihak pengelola yaitu berusaha memfasilitasi dan
membuka jalan kepada masyarakat dengan cara memberikan meberi
pengarahan mengenai pelayanan terhadap wisatawan yang datang,
masyarakat bekerjasama dengan UKM mengenai pembuatan hasil daerah
seperti pengolahan hasil bumi (pertanian dan perkebunan) dan pelatihan
kesenian tradisional daerah mengingat kawasan eMTe Highland Resort
merupakan kawasan desa wisata, dimana banyak potensi yang dapat dikemas
secara menarik agar dapat meningkatkan kesejahteraan masayarakat.
Disamping itu masyarakat mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang luas
dan lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta secara tidak
langsung masyarakat dapat berkontribusi dalam perekonomian pemerintah

Desa setempat.

Rekomendasi

Pengelolahan harus lebih berusaha merangkul masyarakat agar kesejahteraan
masyarakat lebih terjamin yaitu dengan cara memberikan pelatihan balai kerja
mengenai bagaimana menjual hasil usaha yang lebih bervariatif, memberikan

arahan mengenai bagaimana menjadi pengusaha yang mandiri, mengadakan
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pelatihan mengenai cara perawatan tanaman holtikultur dan hasil olahan buah
kemudian dapat dikemas secara menarik yang dilihat dari segi artistik,
keindahan, kebersihan dan juga kesehatan, serta mengadakan pelatihan
kesenian untuk mengangkat kembali budaya dan kesenian tradisional daerah
seperti ritual pemeliharaan saluran air dalam pengolahan lahan pertanian dan
memperkenalkan alat music seperti tarawangsa dan sebagainya serta
masyarakat diberikan pelatihan dalam membuat souvenir seperti baju, tas,
gantungan kunci atau sejenis merchandise lainnya dengan bertuliskan tulisan
dan logo “eMTe Highland Resort”.

Pengelola harus berkoordinasi dengan pihak setempat dan menunjuk salah
satu orang yang dapat dipercaya penuh untuk memimpin sebagai bentuk
pemberdayaan masyarakat yang aktif dalam mencari nafkah di sekitar eMTe
Highland Resort, hal ini dapat dilakukan untuk mengatur segala kebutuhan
warga, dapat menampung aspirasi masyarakat dalam penataan system
managemen Yyang baik antara pihak pengelola, masyarakat, aparat desa
setempat ataupun wisatawan yang berkunjung ke eMTe Highland Resort.
Mengadakan pelatihan mengenai cara melayani setiap kebutuhan wisatawan
yang datang berkunjung seperti adanya pelatihan pemandu wisata, dan
sebagainya.

Penataan kembali sarana dan prasarana yang ada di eMTe Highland seperti
pemeliharaan dan penambahan atraksi wisata, penambahan penginapan atau
cottage dan sarana lainnya agar banyak wisatawan yang datang berkunjung

ke eMTe Highland Resort.
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